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KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Salam PERHEPI 

 Prosiding ini disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL EKONOMI 
MARITIM dengan tema “Pengelolaan Ekonomi Maritim yang Mandiri dan Berkelanjutan” 
yang dilaksanakan pada tanggal 24 – 25 Januari 2016 di Wakatobi. Penyelenggaraan 
seminar nasional tersebut dimaksudkan untuk menjaring hasil penelitian yang dihasilkan 
oleh para peneliti dalam rangka mendukung Program Pemerintah Republik Indonesia 
 Potensi Sumberdaya alam (SDA) Indonesia, khususnya pada wilayah pesisir dan 
lautan, letak geografis negara kita yang sangat strategis sebagai pusat ekosistem karang 
dunia, saat ini merupakan modal penting di dalam pembangunan ekonomi maritim secara 
terpadu, holistik dan berkelanjutan.  
 Kondisi strategis tersebut nampaknya belum mampu berkontribusi secara optimal, 
karena banyaknya hambatan yang terjadi secara sistemik dan simultan. Hambatan-
hambatan tersebut menjadi rumit, dan membentuk pola benang kusut karena masing-
masing unsur penghambat saling berhubungan satu sama lain. Misalnya saja, kerusakan 
ekologi pesisir, banyak disebabkan oleh tindakan eksploitasi SDA dengan menunggangi 
nelayan-nelayan kecil yang hidup di garis subsistensi dan kemiskinan, serta digerakkan 
oleh kelompok-kelompok mafia ilegal fishing yang paham benar dengan percaturan 
politik. Kenyataan ini terus terjadi karena lemahnya upaya-upaya penegakan hukum atas 
kasus ilegal fishing, substansi dan implementasi regulasi pemerintah di dalam 
perlindungan terhadap nelayan kecil dan pengelolaan sumberdaya pesisir dan lautan 
secara berkelanjutan. Nelayan kecil yang miskin, semakin marjinal, dan tidak mampu 
keluar dari lingkaran kejahatan terhadap sumberdaya karena lemahnya posisi tawar 
(bargaining position), hanya menikmati nilai dari biaya produksi, melemahnya fungsi 
kelembagaan nelayan, dan tidak mampu mengakses upaya-upaya pemerintah untuk 
memberdayakan nelayan, antara lain program bantuan sosial, UMKM, serta kegiatan 
penyuluhan untuk meningkatkan kompetensi rumah tangga nelayan. 
 Maka atas dasar kenyataan tersebut, Persatuan Ekonomi Pertanian Indonesia 
(PERHEPI) dan Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI) Komisariat 
Daerah Kendar bersama Universitas Halu Oleo, Pemerintah Daerah Kabupaten 
Wakatobi, dan Bank Indonesia serta Bank Sultra dan Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Cabang Kendari menyelenggarakan Seminar Ekonomi Maritim yang dilaksanakan di 
segitiga karang dunia yakni Kabupaten Wakatobi. Seminar ini dimaksudkan sebagai 
forum komunikasi antara peneliti, akademisi, praktisi, pemerintah, dan masyarakat untuk 
mewujudkan Indonesia sebagai poros maritim dunia yang maju dan mandiri. 
 Dalam kaitan ini PERHEPI sebagai salah satu pihak yang turut bertanggungjawab 
dalam menyukseskan pembangunan pertanian di Indonesia berkewajiban untuk mengkaji, 
menganalisis dan menyumbangkan “gagasan” dan “buah pikir” untuk mencapai Indonesia 
sebagai poros maritim dunia yang maju dan mandiri. 
 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 

Ketua Panitia  

 

 

Muhammad Aswar Limi, S.Pi., M.Si 
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SAMBUTAN KETUA PERHEPI KOMDA KENDARI 

 Pangan merupakan komoditas penting dan strategis bagi bangsa Indonesia 
mengingat pangan adalah kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi oleh 
pemerintah dan masyarakat secara bersama-sama. Swasembada pangan diartikan 
mampu untuk mengadakan sendiri kebutuhan pangan dengan bermacam-macam 
kegiatan yang dapat menghasilkan kebutuhan yang sesuai dan diperlukan masyarakat 
Indonesia dengan kemampuan yang dimilki dan pengetahuan lebih yang dapat 
menjalankan kegiatan ekonomi tersebut terutama di bidang pangan 
 Pada saat ini semua stakeholders memberikan perhatian yang lebih dalam upaya 
mencapai swasembada pangan dalam tiga tahun kedepan yang merupakan salah satu 
program utama pemerintah. Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI) 
merupakan salah satu bagian penting dalam upaya pencapaian swasembada pangan 
yang diharapkan secara cerdas memberikan pemikiran dan tindakan nyata dalam 
mengupayakan pencapaian swasembada pangan yang beriringan dengan peningkatan 
kesejahteraan petaninya. Sampai saat ini upaya pencapaian swasembada pangan 
memerlukan perhatian yang lebih serius dari berbagai pihak mengingat target 
pemerintahan baru Indonesia dalam 3 (tiga) tahun kedepan, bangsa kita sudah mandiri 
dalam memenuhi kebutuhan pangan bagi penduduk Indonesia.  
 Selaku Ketua PERHEPI Komda Kendari, Kami mengucapkan terima kasih atas 
partipasi dari semua pihak sehingga Seminar Nasional Swasembada Pangan yang 
merupakan agenda nasional PERHEPI dapat terlaksana dengan baik di Kendari. Kepada 
semua panitia pelaksana yang telah memberikan kontribusi besar dalam pelaksanaan 
kegiatan ini kami berikan apresiasi dan penghargaan yang tinggi. Semoga hasil pemikiran 
yang terungkap pada seminar nasional tersebut dan sebagian juga terdapat di dalam 
prosiding ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pencapaian swasembada 
pangan di Indonesia dalam tiga tahun kedepan. Sebagai insan PERHEPI, pada saat ini 
diperlukan peningkatan kepedulian dan mengedepankan pembangunan pertanian guna 
meraih masa depan bangsa yang lebih cemerlang di masa mendatang. Semoga. 
 

 
Kendari, 25 Januari 2016 

Ketua PERHEPI Komda Kendari 
 

 
 
 
Prof. Dr. Ir. Azhar Bafadal, M.Si 
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ABSTRAK

Ikan lele dan ikan mas merupakan sumber protein hewani yang penting bagi kebutuhan konsumsii
manusia, selain itu ketersediaannya cukup banyak dan harganya relatif murah dan terjangkau.
Oleh karena itu, pengembangan ikan lele dan ikan mas sangatlah penting. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) menganalisis secara finansial usaha ikan lele dan ikan mas, (2) mengetahui usaha ikan
yang lebih menguntungkan secara finansial antara ikan lele dan ikan mas, (3) menganalisis
dampak penurunan produksi, kenaikan biaya input dan penurunan harga ikan terhadap kelayakan
finansial usaha ikan lele dan ikan mas di Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu. Penelitian
ini dilaksanakan di Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu. Pengambilan data dilakukan
pada bulan Juli 2015. Responden berjumlah 33 orang terdiri dari 16 orang untuk usaha ikan lele
dan 17 orang untuk usaha ikan mas. Tujuan pertama dan ketiga menggunakan analisi finansial
(Gross B/C, Net B/C, NPV, IRR, dan PP) dan analisis sensitivitas menggunakan compounding
factor (cf) 14%. Tujuan kedua dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
usaha ikan lele dan ikan mas di Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu secara finansial
layak dan menguntungkan untuk diusahakan. Secara finansial, usaha ikan lele lebih
menguntungkan dibandingkan dengan usaha ikan mas. Usaha ikan lele dan ikan mas sensitif
terhadap penurunan produksi, kenaikan biaya produksi, dan penurunan harga jual ikan sehingga
usaha ikan lele menjadi tidak layak, akan tetapi usaha ikan mas tetap layak diusahakan meski
terjadi perubahan tersebut.

Kata kunci: analisis finansial, ikan lele, ikan mas, dan sensitivitas

PENDAHULUAN

Salah satu program prioritas Pembangunan
Nasional tahun 2014-2019 adalah
mewujudkan Kedaulatan Pangan (Bappenas,
2015). Skor pola pangan harapan (PPH) sisi
ketersediaan tahun 2014 di Provinsi Lampung
baru mencapai 73,92 dari skor maksimum 100
dan masih didominasi oleh kelompok padi-
padian, umbi-umbian, dan gula.  Hal ini
menunjukkan bahwa ketersediaan pangan di
Provinsi Lampung belum beragam dan
berimbang dan upaya peningkatan produksi
pangan hewani perlu ditingkatkan (Badan
Ketahanan Pangan Daerah Lampung, 2015).
Salah satu komoditas pangan adalah ikan.
Salah satu perikanan budidaya yang
berkontribusi paling besar adalah budidaya air
tawar. Provinsi Lampung menempati urutan
ke tiga sebagai daerah penghasil ikan air

tawar terbesar di Pulau Sumatera setelah
Sumatera Selanat dan Sumatera Barat.

Ikan lele dan ikan mas merupakan komoditas
perikanan air tawar utama di Provinsi
Lampung dengan sentra produksi berada di
Kabupaten Pringsewu. Pangsa produksi ikan
lele sebesar 17,61% sedangkan ikan mas
sebesar  23,24% (Dinas Perikanan Provinsi
Lampung, 2014). Ikan lele dan ikan mas
merupakan sumber protein hewani yang
penting bagi kebutuhan konsumsi manusia,
selain itu ketersediaannya cukup banyak dan
harganya relatif murah dan terjangkau. Ikan
lele dapat dibudidayakan pada lahan sempit
dengan sumber air terbatas (Afrianto, 1988).
Ikan mas menjadi salah satu alternatif
pendapatan petani. Harga jual yang relatif
lebih tinggi menyebabkan petani menjadikan
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ikan mas sebagai salah satu komoditas yang
diusahakan (Bachtiar, 2002).

Produksi dan produktivitas ikan lele dan ikan
mas mengalami fluktuasi tergantung kepada
biaya investasi, biaya operasional, keadaan
cuaca dan tingkat inovasi dibidang budidaya
serta struktur pasar input dan output.
perubahan harga faktor produksi dan hasil
produksi akan menentukan tingkat
produktivitas serta akan menentukan
keuntungan dan kelayakan usaha ikan lele
dan ikan mas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kelayakan finansial usaha ikan lele dan ikan
mas; mengetahui usaha ikan yang paling
menguntungkan, dan menganalisis dampak
penurunan produksi, kenaikan biaya input dan
penurunan harga ikan terhadap kelayakan
finansial usaha ikan lele dan ikan mas.

KAJIAN LITERATUR

Menurut Kasmir dan Jakfar (2003), studi
kelayakan pada hakikatnya adalah suatu
kegiatan yang mempelajari secara mendalam
tentang suatu kegiatan usaha atau bisnis
yang akan dijalankan dalam rangka
menentukan layak atau tidak usaha tersebut
dijalankan. Kelayakan finansial dilihat melalui
beberapa kriteria pengukuran kelayakan
investasi. Menurut Kadariah (2001), alat yang
digunakan untuk menganalisis kelayakan
usaha adalah Gross Benefit Cost Ratio (Gross
B/C Ratio), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C
Ratio), Net Present Value (NPV), Internal
Rate of Return (IRR), Payback Period (PP).

Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C Ratio)

Gross Benefit Cost Ratio merupakan
perbandingan dari nilai total penerimaan
dengan nilai total biaya yang di-compound
faktorkan dengan suku bunga yang berlaku.
Gross B/C Ratio dihitung dengan
menggunakan rumus Kadariah (2001).

n
∑  Bt (1+i)t

t=0

n
∑  Ct (1+i)t ..........................(1)
t=0

Keterangan:
Bt = penerimaan (benefit) tahun ke-0 s/d

tahun ke-10

Ct = biaya (cost) pada tahun ke-0 s/d tahun
ke-10

i = suku bunga (12%)
t = tahun ke-0 s/d tahun ke-10
n = umur proyek (10 tahun)

Kriteria pada pengukuran ini adalah:
1) Jika Gross B/C > 1, maka kegiatan usaha

layak untuk diusahakan.
2) Jika Gross B/C < 1, maka kegiatan usaha

tidak layak untuk diusahakan.
3) Jika Gross B/C = 1, maka kegiatan usaha

dalam keadaan break event point.

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio)

Net Benefit Cost Ratio digunakan untuk
mengetahui perbandingan antara keuntungan
dengan biaya yang dibutuhkan untuk
melakukan usaha pembesaran ikan mas dan
ikan lele yang telah di-compound faktorkan
dengan suku bunga yang berlaku. Net B/C
Ratio dihitung dengan menggunakan rumus
Kadariah (2001).

n
∑  Bt-Ct (1+i)t

t=0

n
∑  Ct-Bt (1+i)t .....................(2)
t=0

Keterangan:
Bt = penerimaan (benefit) tahun ke-0 s/d

tahun  ke-10
Ct = biaya (cost) pada tahun ke-0 s/d tahun

ke-10
i = suku bunga (12 %)
t = tahun ke-0 s/d tahun ke-10
n = umur proyek (10 tahun)

Kriteria pada pengukuran ini adalah:
1) Jika Net B/C > 1, maka kegiatan usaha

layak untuk diusahakan.
2) Jika Net B/C < 1, maka kegiatan usaha

tidak layak untuk diusahakan.
3) Jika Net B/C = 1, maka kegiatan usaha

dalam keadaan break event point.

Net Present Value (NPV)

Perhitungan Net Present Value merupakan
nilai benefit yang telah di-compound faktor
dengan Social Opportunity of Capital (SOCC)

Gross B/C =

Net B/C =
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sebagai compound factor, dihitung
berdasarkan rumus Kadariah (2001).

n
NPV = ∑ Bt-Ct (1+i)t...................................(3)

t=0

Keterangan:
Bt = penerimaan (benefit) tahun ke-0 s/d

tahun ke-10
Ct = biaya (cost) pada tahun ke-0 s/d tahun

ke-10
i = suku bunga (12 %)
t = tahun ke-0 s/d tahun ke-10
n = umur proyek (10 tahun)

Kriteria pada pengukuran ini adalah:
1) Jika NPV > 0, maka kegiatan usaha layak

untuk diusahakan.
2) Jika NPV < 0, maka kegiatan usaha tidak

layak untuk diusahakan.
3) Jika NPV = 0, maka kegiatan usaha

dalam keadaan break event point.

Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) yaitu kriteria
analisis finansial pada usaha pembesaran
ikan mas dan ikan lele yang menunjukkan
tingkat suku bunga yang menghasilkan NPV
sama dengan nol.  IRR dihitung dengan
menggunakan rumus Kadariah (2001).

i1 + NPV
NPV1-NPV2 ................(4)

Keterangan:
NPV1 = present value positif
NPV2 = present value negatif
i1 = compound factor, jika NPV>0
i2 = compound factor, jika NPV<0

Kriteria pada pengukuran ini adalah:
1) Jika IRR > suku bunga, maka kegiatan

usaha layak untuk diusahakan.
2) Jika IRR < suku bunga, maka kegiatan

usaha tidak layak untuk diusahakan.
3) Jika IRR = suku bunga, maka kegiatan

usaha dalam keadaan break event point.

Payback Period (PP)

Payback Period merupakan penilaian
investasi yang digunakan untuk menganalisis
lamanya waktu pengembalian dari investasi
usaha pembesaran ikan lele dan ikan mas.

Ko
Ab ..............................(5)

Menurut Gittinger (1993), analisis sensitivitas
adalah suatu kegiatan menganalisis kembali
suatu proyek untuk melihat apakah yang akan
terjadi pada proyek tersebut bila suatu proyek
tidak berjalan sesuai rencana.  Sensitivitas
dapat dirumuskan sebagai:

Sensitivitas= (13)

.......(6)

Keterangan :

1X = Gross B/C atau Net B/C atau NPVatau
IRR atau PP setelah terjadi perubahan

0X = Gross B/C atau Net B/C atau NPVatau
IRR atau PP sebelum terjadi perubahan

X = rata-rata perubahan Gross B/C atau Net
B/C atau NPVatau IRR atau PP

1Y = harga jual atau biaya produksi atau
produksi setelah terjadi Perubahan

0Y = harga jual atau biaya produksi atau
produksi sebelum terjadi perubahan

Y = rata-rata perubahan harga jual/biaya
produksi/produksi

Kriteria laju kepekaan:
1) Jika laju kepekaan >1, maka hasil

kegiatan usaha peka/sensitif terhadap
perubahan.

2) Jika laju kepekaan <1, maka hasil usaha
tidak peka/tidak sensitif terhadap
perubahan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Lugusari,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu
dengan metode survei. Lokasi penelitian
ditentukan secara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan bahwa di lokasi tersebut
merupakan salah satu sentra produksi ikan
lele dan ikan mas.

Sebanyak 16 orang petani ikan lele dan 17
orang petani ikan mas dipilih secara simple
random sampling dari 109 petani ikan lele dan
117 petani ikan mas (Sugiarto, 2003). Data
primer diperoleh melalui wawancara secara
langsung dengan petani. Data sekunder
diperoleh dari studi literatur, publikasi artikel

IRR = i1 + (i2 – i1)

PP = x 1 tahun

X1 – X0

X
Y1 – Y0

Y

x 100 %

x 100 %
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dan pustaka lainnya yang berhubungan
dengan penelitian ini serta lembaga atau
instansi terkait.

Analisis kuantitatif digunakan untuk mengkaji
aspek finansial, sedangkan analisis deskriptif
digunakan untuk membandingkan kelayakan
masing-masing usaha pembesaran ikan.
Kelayakan finansial dilihat melalui beberapa
kriteria yaitu Gross Benefit Cost Ratio (Gross
B/C Ratio), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C
Ratio), Net Present Value (NPV), Internal
Rate of Return (IRR), Payback Periode (PP).
Usaha ikan lele dan ikan m mas dinyatakan
layak secara finansial jika nilai Gross B/C>1;
Net B/C>1; NPV>0; IRR>suku bunga (r); dan
payback periode (PP)<umur ekonomis usaha.

Analisis sensitivitas digunakan untuk
mengetahui dampak penurunan produksi,
kenaikan biaya input dan penurunan harga
ikan terhadap kelayakan finansial usaha ikan
lele dan ikan mas. Usaha ikan dinyatakan
sensitif jika persentase perubahan nilai
indikator kelayakan lebih besar dibandingkan
dengan persentase perubahan produksi,
biaya input dan harga (Kadariah, 2001).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Agribisnis Ikan Lele dan
Ikan Mas

Petani ikan lele dan ikan mas tergolong usia
produktif dengan rata-rata umur 42,25 tahun
untuk petani ikan lele dan 45,65 tahun untuk
petani ikan mas. Tingkat pendidikan petani
tamat SMP sampai tamat SMA.

Pengalaman berusahatani ikan selama 3
sampai 8 tahun dan rata-rata jumlah
tanggungan keluarga sebanyak 3 orang.
Petani mengusahakan ikan lele pada kolam
seluas 0,016 ha sampai 0,1000 ha dengan
rata-rata 0,0511 ha, sedangkan petani ikan
mas pada kolam seluas 0,1250 ha sampai
0,6000 ha dengan rata-rata 0,3309 ha.

Sarana produksi dibeli di pasar lokal. Bibit
ikan lele yang digunakan petani ikan lele di
Desa Lugusari berukuran 3-4 cm yang
berumur sekitar 3 minggu. Harga yang
ditawarkan per satuan bibit yaitu
Rp160,00/ekor. Bibit ikan mas yang ditebar

berukuran 5-7 cm dengan harga beli bibit
Rp150,00/ekor. Bibit ikan tersebut dibeli dari
petani ikan di Desa Lugusari yang melakukan
usaha pembibitan ikan lele dan ikan mas.
Dalam satu tahun petani mengusahakan ikan
lele dan ikan mas sebanyak tiga musim. Pada
tahun budidaya 2014/2015, musim budidaya 1
dilaksanakan pada September 2014 sampai
Desember 2014, musim budidaya 2 pada
Januari sampai April 2015, dan musim
budidaya 3 pada Mei sampai Agustus 2015.

Pemasaran dilakukan oleh petani dengan
cara menjual ikan lele atau ikan mas langsung
ke pedagang pengumpul di Desa Lugusari
yang cukup banyak dan mampu membeli ikan
dalam jumlah besar. Harga jual ikan lele
Rp15.700,00/kg dan harga jual ikan mas Rp
22.000,00/kg.

Biaya, Produksi, Penerimaan, dan
Keuntungan Usaha Ikan Lele dan Ikan Mas

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
usaha ikan lele dan ikan mas di Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Pringsewu pada tahun
2015 merupakan unit usaha yang
menguntungkan dengan tingkat efisiensi biaya
(nilai R/C)  yang relatif sama.  Namun
demikian usaha ikan lele memberikan
keuntungan per 0,1 ha per tahun yang jauh
lebih besar dibandingkan dengan usaha ikan
mas. Biaya pakan memiliki pangsa terbesar
pada kedua usaha ikan lele dan ikan mas.
Hal ini berarti kenaikan harga pakan akan
menentukan tingkat keuntungan yang
dihasilkan. Biaya penggunaan pakan ikan lele
lebih besar dibandingkan ikan mas
dikarenakan ikan lele merupakan ikan dengan
nafsu makan lebih tinggi daripada ikan mas.

Biaya bibit untuk usaha ikan lele jauh lebih
besar dibandingkan usaha ikan mas, hal ini
karena kepadatan tebar ikan lele jauh lebih
besar dibandingkan ikan mas. Kepadatan
tebar bibit ikan lele yang diusahakan petani
sebanyak 102 ekor/m3/musim sedangkan ikan
mas 2 ekor/m3/musim. Biaya obat-obatan dan
vitamin sangat kecil namun diperlukan untuk
tumbuh kembang ikan, mengatasi stres, dan
menambah nafsu makan. Struktur biaya,
produksi, penerimaan, dan keuntungan usaha
ikan lele dan ikan mas per 0,1 ha pada tahun
2015 tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Biaya, produksi, penerimaan, dan keuntungan usaha ikan lele dan ikan mas per 0,1 ha
pada tahun 2015
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No Uraian Ikan lele Ikan Mas
Nilai (%) Nilai (%)

1. Investasi (Rp/tahun) 12.551.913,92 2,94 11.031.653,44 26,60
2. Biaya Peralatan 1.510.629,66 0,35 213.970,82 0,52
3. Biaya Produksi (Rp/tahun)

a. Bibit 48.857.299,41 11,45 588.803,26 1,42
b. Pakan 254.941.291,59 59,73 19.126.971,89 46,11
c. Obat 1.160.225,05 0,27 170.017,60 0,41
d. Vitamin 91.487,28 0,02 19.838,94 0,05
e. Tenaga Kerja 14.733.794,03 3,45 3.126.998,94 7,54
f. Pajak, dll 2.739.035,34 0,64 1.222.071,12 2,95

4. Jumlah (1 + 2 + 3) = 336.585.676,28 78,86 35.500.326,02 85,59
5. Produksi 27.244,37 1.885,39
6. Harga 15.666,67 22.000,00
7. Keuntungan (Rp/tahun) 90.242.937,04 21,14 5.978.217,34 14,41
8. Penerimaan (Rp/tahun) 426.828.613,32 100,00 41.478.543,37 100,00
9. R/C (8/4) 1,27 1,17

Produksi ikan lele sebesar 27.244,37 kg/0,1
ha/tahun adapun ikan mas sebanyak 1.895,39
kg/0,1 ha/tahun. Bobot ikan lele yang paling
banyak diminati oleh konsumen adalah 100-
150 gram/ekor atau 8-10 ekor/kg.

Kelayakan Usaha Ikan

Analisis kriteria investasi digunakan untuk
mengetahui kelayakan usaha ikan lele dan
ikan mas dengan membandingkan antara
jumlah biaya yang dikeluarkan dengan
penerimaan dari suatu proses produksi
selama umur ekonomis timbangan yakni 10
tahun yang dihitung dengan compounding
factor pada tingkat suku bunga KUR ritail BRI
Tahun 2015 sebesar 14% per tahun. Hasil
analisis finansial usaha ikan lele dan ikan mas
di Desa Lugusari Kecamatan Pagelaran,
Kabupaten Pringsewu tertera pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa berdasarkan
seluruh kriteria finansial, usaha ikan lele dan
ikan mas merupakan unit usaha yang layak
untuk dilanjutkan.  Usaha ikan lele secara
relatif lebih menguntungkan dibandingkan
dengan usaha ikan mas.

Tabel 2. Hasil analisis finansial usaha ikan
lele dan ikan mas di Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Pringsewu

Kriteria Ikan Lele Ikan Mas Keterangan

Gross B/C 1,07 1,21 Layak
Net B/C 3,91 2,42 Layak

NPV (Rp) 469.997.376,39 109.808.266,10 Layak
IRR (%) 51,34% 41,96% Layak
PP (tahun) 4,68 4,41 Layak

Dampak Penurunan Produksi, Kenaikan
Biaya Input, dan Penurunan Harga Ikan
terhadap Kelayakan Finansial Usaha Ikan
Lele dan Ikan Mas

Kinerja finansial usaha ikan lele dan ikan mas
sangat ditentukan oleh penurunan produksi,
kenaikan biaya input dan penurunan harga
ikan.  Dampak penurunan produksi, kenaikan
biaya input dan penurunan harga ikan
terhadap kelayakan finansial usaha ikan lele
dan ikan mas di Kecamatan Pagelaran,
Kabupaten Pringsewu tertera pada Tabel 3
dan Tabel 4.

a. Analisis Sensitivitas Usaha Ikan Lele

Perubahan yang digunakan dalam usaha
pembesaran ikan lele dalam penelitian ini
adalah penurunan produksi ikan lele 6,00%,
kenaikan biaya faktor produksi 6,60% dan
penurunan harga ikan lele 6,68%.

Perubahan jumlah produksi ikan lele sebesar
6,00% didasarkan pada informasi dari
responden. Adapun kegagalan tersebut terjadi
karena banyaknya ikan lele yang mati selama
pemeliharaan. Kenaikan biaya produksi
6,60% didasarkan atas rata-rata nilai inflasi
pada bulan September 2014 sampai Agustus
2015 (Bank Indonesia, 2015).  Nilai tersebut
diasumsikan mewakili kenaikan harga faktor
produksi seperti pakan, obat-obatan, vitamin,
peralatan pertanian, dan input lainnya yang
digunakan pada usaha pembesaran ikan lele.
Penurunan harga ikan lele sebesar 6,68%
didasarkan atas kondisi aktual tahun 2015.

Tabel 3. Dampak penurunan produksi,
kenaikan biaya input, dan
penurunan harga ikan terhadap
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kelayakan finansial usaha ikan
lele

Uraian Satuan
Penurunan Kenaikan Penurunan

Produksi Biaya Input Harga Ikan

Gross B/C Indeks 1,01 1,01 1,00

k > 1 Ratio 1,00 1,00 1,06

Net B/C Indeks 1,28 1,17 0,95

k > 1 Ratio 16,41 16,83 17,58

NVP Rp 60.390.001,52 50.449.090,87 -11.440.966,50

K > 0 Ratio 24,97 25,23 30,38

IRR % 17,73 16,91 13,26

k > 14% Ratio 15,74 15,80 17,06

PP Tahun 8,04 8,04 8,05

< 10 tahun Ratio 8,52 8,25 7,65

Ratio > 1 = sensitif

Ratio ≤ 1 = tidak sensitif

k = kriteria kelayakan

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
secara keseluruhan usaha ikan lele sensitif
terhadap penurunan produksi sebesar 6%,
kenaikan biaya input sebesar 6,60% dan
penurunan harga ikan lele sebesar 6,68%
sehingga menyebabkan usaha ikan lele
tersebut menjadi tidak layak. Oleh karena itu
diperlukan ada upaya pembinaan dan
pendampingan yang intensif kepada para
petani ikan lele serta bantuan perlindungan
usaha jika terjadi gejolak harga input dan
output serta penurunan produksi karena hama
dan penyakit ikan lele. Dampak penurunan
produksi, kenaikan biaya input dan penurunan
harga ikan terhadap kelayakan finansial
usaha ikan lele tertera pada Tabel 3.

b. Analisis Sensitivitas Usaha Ikan Mas

Perubahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penurunan produksi, kenaikan
biaya faktor produksi dan penurunan harga
ikan mas sebesar 15%.  Perubahan jumlah
produksi ikan mas sebesar 14,77%
didasarkan pada informasi dari responden.
Kegagalan tersebut terjadi karena banyaknya
ikan mas yang mati selama pemeliharaan.
Adapun kenaikan biaya produksi 6,60%
didasarkan atas rata-rata nilai inflasi pada
bulan September 2014 sampai Agustus 2015
(Bank Indonesia, 2015).

Tabel 4.  Dampak penurunan produksi, kenaikan
biaya input, dan penurunan harga ikan

terhadap kelayakan finansial usaha ikan
mas

Uraian Satuan Penurunan Kenaikan Penurunan
Produksi Biaya Input Harga Ikan

k > 1 Ratio 1,00 1,00 1,00

Net B/C Indeks 1,40 2,52 1,36

k > 1 Ratio 3,33 0,67 3,46

NVP Rp 16.002.195,83 75.138.207,21 14.541.437,79

K > 0 Ratio 9,35 5,87 9,45

IRR % 18,01 31,64 17,65

k > 14% Ratio 5,01 4,39 5,03

PP tahun 7,01 5,37 6,26

< 10 tahun Ratio 2,85 3,07 2,13

Ratio > 1 = sensitif
Ratio ≤ 1 = tidak sensitif
k = kriteria kelayakan

Nilai tersebut diasumsikan mewakili kenaikan
harga faktor produksi seperti pakan, obat-
obatan, vitamin, peralatan pertanian, dan
input lainnya yang digunakan pada usaha
pembesaran ikan lele. Penurunan harga ikan
mas sebesar 15% didasarkan atas kondisi
aktual tahun 2015. Dampak penurunan
produksi, kenaikan biaya input dan penurunan
harga ikan terhadap kelayakan finansial
usaha ikan lele dan mas tertera pada Tabel 4.

Data pada Tabel 4. menunjukkan bahwa
secara keseluruhan usaha ikan mas sensitif
terhadap penurunan produksi sebesar
14,77%,  kenaikan biaya input sebesar 6,60%
dan penurunan harga ikan mas sebesar 15%
namun usaha ikan mas tersebut tetap layak
untuk diusahakan.

KESIMPULAN

Usaha ikan lele dan ikan mas di Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Pringsewu secara
finansial layak dan menguntungkan untuk
diusahakan. Secara finansial, usaha ikan lele
lebih menguntungkan dibandingkan dengan
usaha ikan mas. Usaha ikan lele dan ikan
mas sensitif terhadap penurunan produksi,
kenaikan biaya produksi, dan penurunan
harga jual ikan sehingga usaha ikan lele
menjadi tidak layak, akan tetapi usaha ikan
mas tetap layak diusahakan meski terjadi
perubahan tersebut.
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